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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1
Sejarah Singkat Dan Perkembangan Singkat Kelurahan
Kelurahan Karangwaru ini adalah kelurahan kecil yang terletak di dalam kampung Karangwaru Lor. Kelurahan ini berdiri serentak dengan seluruh kelurahan yang ada di Yogyakarta yaitu pada tahun 1981 dan mulai dioperasikan pada tahun 1982. Adapun penghargaan yang pernah diraih yaitu Evaluasi Pelaksanaan Pembangunan Kelurahan Propinsi DIY pada tahun 2002. Kelurahan ini dikepalai oleh seorang lurah yang bernama Tamtomo Riyanto dengan NIP 010127643 dengan jumlah kapasitas pegawai yang terdiri dari 8 orang dan 2 orang pegawai tidak tetap, yang mana masing-masing sub bagian menangani berbagai masalah secara khusus.

Adapun sub-sub bagian yang terdapat pada kelurahan ini adalah sebagai berikut:

1. Lurah

2. Jabatan Fungsional

3. Sekretaris

4. Seksi Pemerintahan

5. Seksi Pembangunan dan Perekonomian

6. Seksi Pemberdayaan Masyarakat

7. Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum

2.2 Struktur Organisasi
Menurut keputusan walikota Yogyakarta No 30 tahun 2005 untuk meningkatkan kelancaran tugas kelurahan, maka sebagai tindak lanjut dari pasal 8 ayat 1 tentang pembentukan susunan orgnisasi dan tata kerja kelurahan, maka dibuatlah bagan struktur organisasi kelurahan seperti gambar dibawah ini:
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Gambar 2.1 Struktur Organisasi Kelurahan Karangwaru

2.3 Data-data berhubungan dengan prosedur pembuatan kartu tanda       penduduk di   kelurahan Karangwaru
Data-data berhubungan dengan prosedur pembuatan kartu tanda penduduk di   kelurahan Karangwaru

Setiap data tentu ada hubungannya apalagi data yang kita perlu itu saling terkait, data yang kita butuhkan pada masalah ini antara lain:

· Adanya permintaan surat keterangan dari RT / RW setempat yang digunakan sebagai surat pengantar awal guna untuk keperluan selanjutnya.

· Adanya permintaan kartu keluarga atau yang sering dikenal dengan nama C1 yang digunakan untuk pengisian data anggota keluarga.

· Adanya pengisian data pada formulir permohonan pembuatan kartu tanda penduduk tersebut.

· Adanya permintaan pas photo berukuran 3x4 sebanyak 2 lembar yang berwarna hitam putih yang digunakan sebagai data pengenal untuk identitas pemegang kartu yang akan dibuat nanti dan juga sebagai data arsip kependudukan.

2.4      Sistem Basis Data 

.Data adalah fakta tentang sesuatu di dunia nyata yang dapat di rekam dan di simpan. Sedangkan Basis Data dapat didefinisikan sebagai suatu pengorganisasian sekumpulan data yang saling terkait sehingga memudahkan aktivitas untuk memperoleh informasi.
Sehingga Sistem Basis Data adalah koleksi dari file – file yang saling terkait dimana program – program yang dibuat, pemakai dapat mengakses dan memodifikasi file – file tersebut. 

Tujuan pemanfaatan Basis Data adalah untuk memenuhi hal – hal sebagai berikut :
a) Kecepatan dan kemudahan (Speed)

b) Efisiensi ruang penyimpanan (Space)

c) Keakuratan (Accuracy)

d) Ketersediaan (Availability)
e) Kelengkapan (completeness)

f) Keamanan (Security)

g) Kebersamaan Pemakaian (Sharability)
Dalam perancangan basis data terdapat beberapa Istilah – istilah yang perlu diketahui yaitu :
a) Entitas (entity), suatu hal / objek / peristiwa, dalam pemrograman disetarakan dengan tabel 

b) Atribut (attribute), elemen dari entitas atau sebutan untuk suatu data, dalam pemrograman disetarakan dengan field
c) Kunci primer (primary key), field atau kumpulan field yang mewakili identitas yang lain dan sifatnya unik.

d) Kunci tamu (foreign key), field atau kumpulan field yang digunakan untuk menghubungkan ke table induk.

e) Tabel (table), tempat menyimpan data dengan struktur record dan field atau dapat dikatakan sebagai kumpulan dari record – record.

f) Item (Field), tempat menyimpan data yang bersifat atomic (tak dapat dipecah lagi).
g) Rekaman (Record), kumpulan dari field – field yang merupakan satu kesatuan. 
2.5      Microsoft Visual Basic 6.0

2.5.1   Mengenal Microsoft Visual Basic 6.0


Microsoft Visual Basic 6.0 adalah bahasa pemrograman yang digunakan untuk membuat aplikasi Windows yang berbasis grafis (GUI – Graphical User Interface). Visual Basic merupakan event-driven programming (pemrograman terkendali kejadian) artinya program menunggu sampai adanya respon dari pemakai berupa kejadian tertentu misalnya pada saat tombol diklik, menu dipilih dan lain sebagainya. Ketika event terdeteksi, kode yang berhubungan dengan event tersebut akan dijalankan.

Pada Pemrograman Visual, untuk menciptakan suatu aplikasi dimulai dengan membuat user interface atau tampilan, kemudian mengatur property serta  dilakukan penulisan kode program.
2.5.2 Komponen – komponen dalam visual basic 6.0
1) Main Windows, komponen ini terdiri dari title bar (baris judul), menu bar, dan toolbar.
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Gambar 2.2 Tampilan Main Windows

2) Form Windows, komponen ini merupakan pusat dari pengembangan aplikasi Visual Basic. Disinilah tempat membuat desain aplikasi.
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Gambar 2.3 Tampilan Form Windows

3) Project Windows, komponen ini menampilkan daftar form dan proyek yang telah dibuat.
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Gambar 2.4 Tampilan Project Windows

4) Toolbox, merupakan kumpulan dari objek yang dapat digunakan untuk membuat user interface serta control untuk program aplikasi. 
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Gambar 2.5 Tampilan Toolbox

5) Properties Windows, komponen ini berisi daftar struktur setting property yang digunakan pada sebuah objek terpilih. Kotak drop – down pada bagian atas jendela berisi daftar semua objek pada form yang aktif. Ada dua tab tampilan : Alphabetic  (urut abjad) dan Categorized (urut berdasar kelompok) di bagian bawah kotak terdapat property dari objek terpilih.
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Gambar 2.6 Tampilan Properties Windows

2.5.3 Mengenal Kontrol dalam Microsoft Visual Basic 6.0


Kontrol merupakan alat bantu yang dipakai untuk membuat sebuah objek pada Form Visual Basic. Setelah kontrol ditambahkan ke form, kontrol tersebut berubah menjadi sebuah objek yaitu elemen perantara pemakai yang dapat deprogram. Adapun daftar kontrol yang digunakan dalam program ini adalah sebagai berikut :
1) PictureBox, untuk menampilkan file gambar : .bmp, .jpg, .gif, .wmf dan .ico
2) Label, untuk menampilkan teks tetapi pemakai tidak dapat berinteraksi dengannya atau mengubahnya
3) TextBox, untuk menampilkan teks dimana pemakai dapat mengisi atau melihat teks yang ditampilkan sebagai output suatu proses.
4) Frame, untuk mengidentifikasi sebuah grup pengontrolan.
5) Command Button, untuk memberikan sebuah perintah atau tindakan ketika digunakan
6) Option Button, untuk memberikan grup pilihan. Pemakai hanya dapat memilih satu option pada grup pilihan
7) Combo Box, untuk unit control kombinasi antara text box dengan list boxt. Pemakai bisa mengetikkan pilihan atau memilih lewat daftar drop-down.
8) DTPicker, untuk menampilkan kalender
9) Shape, untuk membuat objek gambar, kotak, lingkaran
10) Line, untuk membuat garis
11) ListBox, untuk menampilkan suatu daftar atau item yang dapat dipilih salah satu.

12) MSHFlexGrid, untuk  menampilkan data dalam bentuk tabel
2.6      Sekilas Tentang Microsoft Acces 2003
Microsoft Acces 2003 adalah salah satu program pengolahan database yang canggih, yang digunakan untuk mengolah berbagai jenis data dengan mengoperasi yang mudah.

2.6.1 Data Type Dalam Microsoft Access 2003
Data type digunakan untuk menentukan tipe data dari suatu fields dalam sebuah table. Pilihan type yang disediakan dalam Microsoft Acces adalah sebagai berikut:

1) Text, untuk menerima data teks sampai 225 karakter yang terdiri dari huruf, angka dan simbol grafik.

2) Number, untuk menerima digit, tanda minus dan titik decimal.

3) Memo, untuk menerima data teks sampai 65.535 karakter yang terdiri dari huruf, bilangan, tanda baca dan simbol grafik.
4) Currency, untuk menerima data digit, tanda minus dan tanda titik desimal dengan ketepatan 15 digit desimal disebelah kiri dan 4 digit disebelah kanan tanda titik desimal.

5) Date/Time, untuk menerima data nilai tanggal dan waktu serta nilai tahun yang dimulai tahun 100 sampai dengan 9999.
6) AutoNumber, untuk menampilkan secara otomatis data pencacah atau angka yang dimulai dari angka 1 dengan selang naik 1.
7) OLE Object, untuk menerima sebuah image grafik, spreadsheet, foto digital, rekaman suara atau video yang dapat diambil dari program aplikai ini.
8) Yes/No, untuk menerima salah satu data dari dua nilai yang ada yaitu Yes/No, True/False, atau On/Of.
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